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ABSTRAK 

Beton merupakan campuran yang terdiri dari pasir, batu pecah yang dicampur jadi satu dengan 

pasta yang terbuat dari semen dan air yang membentuk massa menyerupai batuan. alternatif beton yang 

tidak mudah jenuh terhadap air, maka dalam penelitian ini dilakukan penambahan zeolit ketika 

pembuatan beton. Mineral zeolit merupakan salah satu mineral hasil tambang galian industri yang ada 

di Indonesia. Pada penelitian ini variasi zeolit yang dimasukkan pada penggantian sebagian semen 

dengan persentase 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, dan 15%.Langkah awal pada penelitian inj, yaitu 

mencari material yang akan diuji unruk memperoleh nilai uji agregat, yang kemudian selanjutnya 

dilakukan perencanaan (mix design) untuk memperoleh komposisi campuran sesuai dengan kebutuhan 

pembuatan sampel. Nilai Kuat Tekan untuk beton normal 0% yaitu, 21,55 MPa umur 7 hari 21,7 MPa, 

umur 14 hari, dan 22,08 MPa umur 28 hari. Nilai uji Kuat Tekan beton maksimal dengan variasi 12,5% 

sebesar 30,4 MPa. Porositas dengan nilai optimum pada varian 12,5% sebesar 15,58%. Berdasarkan 

penelitian ini zeolit bisa digunakan sebagai bahan camcuran pada beton. 
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ABSTRACT 

Concrete is a mixture consisting of sand, crushed stone mixed together with a paste made of cement 

and water which forms a mass resembling rock. As an alternative to concrete that is not easily 

saturated with water, in this research zeolite was added when making the concrete. Zeolite mineral is 

one of the minerals produced by industrial mining in Indonesia. In this study, variations of zeolite were 

included in the partial replacement of cement with percentages of 0%, 5%, 7.5%, 10%, 12.5%, and 

15%. The initial step in this research was to look for material that would be tested to obtain aggregate 

test value, which is then carried out planning (mix design) to obtain the mixture composition according 

to the sample making requirements. The compressive strength value for normal concrete is 0%, namely, 

21.55 MPa aged 7 days, 21.7 MPa, aged 14 days, and 22.08 MPa aged 28 days. The maximum concrete 

compressive strength test value with a variation of 12.5% is 30.4 MPa. Porosity with the optimum value 

in the 12.5% variant is 15.58%. Based on this research, zeolite can be used as a mixing material in 

concrete. 

Keywords: Concrete, Zeolite, Porosity, Compressive Strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan campuran yang terdiri dari pasir, kerikil (batu pecah) yang 

dicampur jadi satu dengan pasta yang terbuat dari semen dan air yang membentuk 

massa menyerupai batuan. Terkadang satu atau lebih bahan additif ditambahkan 

untuk menghasilkan beton dengan karakteristik tertentu, seperti kemudahan dalam 

pengerjaan (workability), durabilitas, dan waktu pengerasan (Mc. Cormac, 2004). 

Pemakaian beton mempunyai beberapa kelebihan, yaitu mudah didapat, mudah 

dibentuk sesuai keinginan dan lainnya. Disamping itu beton juga memiliki 

kelemahan yang perlu diperhatikan, diantaranya sulit kedap air secara sempurna. 

Masuknya air pada beton bisa terjadi pada bagian-bagian struktur bangunan yang 

langsung berhubungan dengan air, misalnya plat beton untuk atap, bak penampung 

air, dinding basement dan bisa juga oleh adanya perbedaan kelembaban kedua belah 

sisi beton. Jika air mencapai tulangan dapat menyebabkan korosi, sehingga volume 

baja tulangan pada konstruksi tersebut meningkat dan bisa menyebabkan pecahnya 

kulit beton. Beton yang mudah jenuh oleh air akan mudah pula terkena serangan 

cuaca. 

Untuk mengatasi hal itu perlu mencari alternatif beton yang tidak mudah jenuh 

terhadap air, maka dalam penelitian ini dilakukan penambahan zeolit ketika 

pembuatan beton. Mineral zeolit merupakan salah satu mineral hasil tambang galian 

industri yang ada di Indonesia. Terdiri dari batuan gunung api yang merupakan 

sumber mineral zeolite yang berbentuk kristal yang agak lunak dan ringan, 

mempunyai warna kebiru-biruan, putih dan cokelat. Dari hasil uji laboratorium 

bubuk zeolit mengandung unsur utama natrium (Na2O), magnesium (MgO), kalsium 

(CaO), mangan (Mn) dan silica (SiO2) yang merupakan unsur pembentuk semen. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Febrianto dan Iswanto (2011) tentang beton 

dengan penambahan zeolit yang meneliti tentang kuat lentur, porositas, modulus 

elastisitas dan kuat tekan. Maka penambahan zeolit dimulai dari persentase 0%, 5%, 

10%, 15%, 20% dan 25% dari berat semen dan didapat nilai maksimum dari masing-

masing penelitian tersebut yaitu persentase kadar zeolit 10% untuk kuat lentur, 
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porositas 15%, kuat tekan pada persentase 15%, dan modulus elastisitas pada 

persentase 10%. 

Penelitian mengenai zeolit terus dilakukan pengebangan, karena zeolit tersebut 

sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan pengganti sebagian semen pada 

beton. Diharapkan akan meningkatkan kekuatan beton dan mengurangi pemuaian 

beton. Pada penelitian ini saya menguraingi atau memperkecil range pada kadar 

variasi zeolite yang dimasukkan pada penggantian sebagian semen dengan persentase 

0%, 5%, 7,5%, 10%, 12.5%, dan 15% yang mana diharapkan diperoleh beton dengan 

sifat yang setara atau lebih baik dibanding dengan beton yang tidak menggunakan 

pengganti sebagian semen/beton normal. Selanjutnya beton menggunakan zeolit 

sebagai bahan tambah akan ditinjau terhadap kuat tekan pada beton. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang penulis jadikan acuan terhadap penelitian ini, 

diantaranya: 

a. Bagaimana pengaruh penambahan variasi zeolite terhadap kuat tekan pada 

beton?  

b. Berapa besar nilai porositas pada beton dengan bahan tambah zeolite? 

c. Apakah bahan zeolite alam cocok digunakan sebagai filler campuran beton? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan terhadap penelitian ini agar lebih terarah dan pembahasannya 

tidak melebar, yaitu: 

a. Variasi penambahan zeolit pada penelitian ini, yaitu sebesar 0%, 5%, 7,5%, 10%, 

12,5%, dan 15% dari berat semen. 

b. Semen yang digunakan adalah Portland Semen (PCC). 

c. Agregat yang digunakan agregat kasar batu split dan pasir yang berasal dari Quary 

Padang Pariaman. 

d. Penelitian ini mengacu pada SNI-7656 Tahun 2012 tentang “Tata cara Pemilihan 

Campuran Untuk Beton Normal, Beton Berat dan Beton Massa”. 

e. Mutu beton rencana Fc’ 20 MPa 

f. Benda Uji Silinder ukuran 15 cm x 30 cm 

g. Umur Beton rencana, yaitu umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam Penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa tujuan, yaitu: 

a. Mengetahui pengaruh penambahan zeolite terhadap kuat tekan beton. 

b. Mengetahui berapa besar nilai porositas beton menggunakan penambahan zeolite. 

c. Mengetahui cocok atau tidaknya zeolite sebagai bahan tambah untuk campuran 

beton. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah: 

a. Memberikan pengetahuan tentang konstruksi beton, khususnya dalam penggunaan 

zeolit. 

b. Diharapkan menjadi alternatif baik dari segi mutu yang berkualitas baik dan 

efisiensi biaya. 

1.6 Hipotesis 

Diharapkan dengan penambahan Zeolite yang dihutung dari berat semen dapat 

menambah ketahanan beton terhadap air secara signifikan. Tidak hanya itu, 

penelitian dengan menggunakan Zeolite alam ini juga mampu menaikkan nilai- nilai 

parameter lainnya pada beton. 

Untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

menggunakan penambahan zeolit dengan persentase 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12.5%, 

dan 15% 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam perencanaan pembahasan isi laporan Tugas Akhir ini 

dapat disusun dengan beberapa sub bab sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan laporan, maksud 

dan tujuan perencanaan atau penelitian pada penulisan Tugas Akhir, 

metodeligi penulisan laporan, batasan masalah yang dikerjakan serta 

sestematika penulisan laporan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan hal apa saja yang melatar belakangi penelitan ini 

dilakukan, seperti definisi beton dan bahan-bahan penyusun beton 

sekaligus maksud dan tujuan yang hendak dicapai. Selain itu, juga 
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menampilkan data-data yang dibutuhkan dalam kelancaran 

perencanaan, juga dijelaskan beberapa acuan standar yang di pakai 

dalam pengolahan semen dan beton serta peralatan dan bahan yang 

gunakan selama penelitian dilakukan. 

BAB III  METODELOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan pengerjaan mulai dari pekerjaan 

persiapan, survey material sampai perolehan data dari hasil uji yang 

dilakukan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA  

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data-data yang di dapat 

kemudian diolah dalam bentuk hasil perhitungan. Setelah itu hasil 

perhitungan data ini akan di evaluasi mutu karakteristiknya dan 

komposisi campuran yang tepat. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan 

saran-saran terhadap kesimpulan yang didapat dalam upaya perbaikan 

laporan menuju kesempurnaan penulisan tugas akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


